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ABSTRAK 
Layanan bimbingan kelompok  adalah upaya bantuan kepada siswa dalam suasana kelompok, melalui 
dinamika kelompok untuk mendapat kesempatan dalam mengembangkan diri, sikap, wawasan, 
pemahaman, dan nilai serta untuk memperoleh berbagai informasi yang berkaitan dengan 
peningkatan/tumbuh kembangnya literasi siswa yang dilaksanakan dalam empat tahap pelaksanaan 
yaitu: tahap pembentukan, peralihan, kegiatan dan pengakhiran dengan memperhatikan kondisi UCA 
(understanding, comfort, dan action).. Artinya peserta didik perlu memahami diri, seperti memahami 
kemampuan, potensi, bakat, minat, kepribadian dan prestasi. Pemberian layanan bimbingan kelompok 
dilaksanakan untuk membekali para peserta didik dengan pengetahuan tentang data dan fakta di bidang 
pendidikan sekolah, bidang pekerjaan dan bidang perkembangan pribadi sosial. Supaya peserta didik 
mampu mengatur dan merencanakan kehidupan sendiri. Adapun fokus masalah dalam penelitian 
adalah ini bagaimana mionat karir siswa melalui digital career module dalam bimbingan kelompok di 
SMP Swasta Awwal Karya Pembangunan Galang, apa saja hambatan dalam penerapan minat karir 
siswa di SMP Swasta Awal Karya Pembangunan, dan bagaimana cara mengatasi hambatan yang 
terjadi di SMP tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat karir siswa melalui digital career 
module dalam bimbingan kelompok. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan teknik 
pengumpulan data melalui obervasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini 
ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, informan dua puluh orang, diantaranya 
kepala sekolah, guru BK dan 15 orang siswa SMP Swasta Awal Karya Pembangunan Galang. 
  

 
ABSTRACT 

Group guidance services are an effort to assist students in a group setting, through group dynamics, to 
provide opportunities for self-development, attitudes, insights, understanding, and values, and to obtain 
various information related to the improvement/growth of student literacy. This is implemented in four 
stages: formation, transition, activity, and termination, taking into account UCA (understanding, comfort, 
and action) conditions. This means that students need to understand themselves, such as 
understanding their abilities, potential, talents, interests, personality, and achievements. Group 
guidance services are implemented to equip students with knowledge of data and facts in the fields of 
school education, employment, and personal and social development. This allows students to organize 
and plan their own lives. The focus of this research is how students' career interests are developed 
through the digital career module in group guidance at Awwal Karya Pembangunan Galang Private 
Middle School, what obstacles exist in implementing students' career interests at Awal Karya 
Pembangunan Private Middle School, and how to overcome these obstacles. This study aims to 
determine students' career interests through the digital career module in group guidance. This study 
employed qualitative methods, with data collection techniques including observation, interviews, and 
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documentation studies. Subjects were selected using purposive sampling, with twenty informants, 
including the principal, a guidance counselor, and 15 students from Awal Karya Pembangunan Galang 
Private Middle School. 
Keywords: Effective Communication Skills, Expressing Ideas, Collaborating Well, Self-Awareness. 

 
  

PENDAHULUAN 
Layanan bimbingan kelompok adalah upaya bantuan kepada siswa dalam 

suasana kelompok, melalui dinamika kelompok untuk mendapat kesempatan dalam 
mengembangkan diri, sikap, wawasan, pemahaman, dan nilai serta untuk memperoleh 
berbagai informasi yang berkaitan dengan peningkatan/tumbuh kembangnya literasi 
siswa yang dilaksanakan dalam empat tahap pelaksanaan yaitu: tahap pembentukan, 
peralihan, kegiatan dan pengakhiran dengan memperhatikan kondisi UCA 
(understanding, comfort, dan action).. Artinya peserta didik perlu memahami diri, 
seperti memahami kemampuan, potensi, bakat, minat, kepribadian dan prestasi. 
Pemberian layanan bimbingan kelompok dilaksanakan untuk membekali para peserta 
didik dengan pengetahuan tentang data dan fakta di bidang pendidikan sekolah, 
bidang pekerjaan dan bidang perkembangan pribadi sosial. Supaya peserta didik 
mampu mengatur dan merencanakan kehidupan sendiri. 

Menurut Romlah menjelaskan bahwa bimbingan kelompok merupakan proses 
pemberian bantuan yang diberikan pada individu dalam situasi kelompok. Bimbingan 
kelompok dianjurkan untuk mencegah timbulnya masalah pada siswa dan 
mengembangkan  potensi siswa. Secara umum dapat dikatakan bahwa sebagai salah 
satu Teknik bimbingan, bimbingan kelompok mempunyai prinsip, kegiatan, dan tujuan 
yang sama dengan bimbingan. 

Pada bimbingan dan konseling terdapat jenis-jenis bimbingan yang digunakan 
dalam melakukan proses konseling, salah satu bimbingan tersebut yaitu bimbingan 
karir, secara umum, bimbingan karir bertujuan untuk membantu peserta didik dalam 
pemahaman dirinya dan lingkungannya, dalam pengambilan keputusan, perencanaan 
dan pengarahan kegiatan- kegiatan yang menuju pada karir dan cara hidup yang akan 
memberikan rasa kepuasan karena sesuai, serasi dan seimbang dengan dirinya dan 
lingkungannya. 

Berdasarkan fakta yang ada saat ini terdapat banyak peserta didik yang 
memiliki minat karir yang rendah sehingga mereka sulit menentukan masa depannya, 
terutama dalam hal menentukan jurusan diperguruan tinggi. Begitupun yang terjadi 
pada peserta didik kelas VIII SMP Swasta AKP (Awal Karya Pembangunan) Galang 
yang masih memiliki minat karir yang rendah. Minat pada dasarnya adalah penerimaan 
akan suatu hubungan akan diri sendiri dengan sesuatu dari luar diri. Semakin kuat 
atau dekat dengan hubungan hubungan tersebut, semakin besar minat. Menurut prof. 
Howard Gardener (2021:89) minat karir dapat dilihat melalui kecerdasan seseorang. 
Indikator minat karir terbagi menjadi beberapa aspek berikut ini: (a) mampu 
berkomunikasi dengan efektif, (b) mampu mengemukakan ide, (c) mampu berkerja 
sama dengan baik, (d) dapat memahami diri sendiri. 

Apabila dalam dunia pendidikan memiliki perencanaan karir yang rendah 
cenderung akan memberikan efek negatif dimasa depan, salah satunya iyalah menjadi 
pengangguran. Dampak lainnya yakni, menurunnya daya tahan terhadap tekanan 
konsentrasi bahkan dapat menyebabkan restasi yang tidak optimal, tidak naik kelas, 
kesulitan memecahkan persoalan, ketidakmampuan untuk mandiri dalam belajar, dan 
akhirnya makin sering bolos. 

Adapun upaya guru bimbingan dan konseling disekolah yang telah 
dilaksanakan hanya sebatas bimbingan konseling berbentuk pemberian informasi 
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karir, seperti memerintahkan peserta didik untuk meningkatkan prestasi belajarnya 
dan hanya mengenalkan beberapa jurusan yang ada sekolah menengah atas maupun 
disekolah menengah kejuruan tanpa ada penjelasan yang tepat. Melalui penanganan 
ini belum membuat peserta didik memiliki pengetahuan yang maksimal tentang karir. 
Untuk menanggapi masalah yang dihadapi peserta didik yang kurang informasi 
mengenai karir maka diperlukan layanan bimbingan dan konseling. Pada bimbingan 
dan konseling terdapat beberapa jenis-jenis layanan yang digunakan dalam 
melakukan proses konseling diantaranya bimbingan karir melalui layanan informasi. 

Layanan informasi karir bertujuan agar individu mengetahui dan menguasai 
informas yang selanjutnya dimanfaatkan untuk keperluan hidup sehari-hari, dan 
perkembangan dirinya. Untuk dapat memilih jurusan yang tepat, peserta didik harus 
memiliki informasi yang jelas tentang jurusan yang akan dipilih. Informasi yang jelas 
dan lengkap akan memungkinkan peserta didik untuk dapat melihat potensi diri baik 
minat da bakat yang sesuai dengan penjurusan yang diinginkan, tugas guru BK untuk 
mengumpulkan dan menyampaikan informasi tersebut. 

Peserta didik siswa SMP berada pada rentang usia 13-15 tahun. Pada rentang 
usia tersebut seseorang individu berada pada tahap perkembangan pada masa 
remaja awal, yang dalam perkembangan mereka dihadapkan pada beberapa dalam 
bebbagai masalah. Salah satunya yaitu pengambilan keputusan ke Sekolah 
Menengah Atas dalam memilih jurusan yang tepat terhadap perkembangannya. 

Melalui layanan bimbingan kelompok diharapkan dapat membantu peserta 
didik dapat menerima dan memahami berbagai informasi yang digunakan sebagai 
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan karirnya. Jadi bimbingan karir 
sangat dibutuhkan untuk peserta didik dalam mengambil keputusan. Bimbingan karir 
juga bermakna usaha-usaha membekali siswa dengan pengetahuan serta 
pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan tentang proses perkembangannya. 
Apabila informasi dan pemahaman tentang karir sudah dipahami sejak dini, maka 
peserta didik akan memilki keyakinan dalam memilih program studi atau jurusan 
diperguruan tinggi maupun memilih pekerjaan setelah lulus SMP. Pemahaman secara 
mendalam tentang diri peserta didik dapat membantu ketepatan dalam memberikan 
bantuan, semakin dalam memberikan bantuan semakin mendalam pemahaman diri 
peserta didik maka akan semakin tepat bantuan yang diberikan. Maka dari itu 
bimbingan karir dengan layanan informasi sangat tepat untuk memberikan 
pengetahuan tentang karir terhadap peserta didik untuk mempersiapkan apa-apa yang 
perlu dipersiapkan karir di perguruan tinggi dan diharapkan peserta didik dapat 
menguasai berbagai kemampuan dalam minat karir.  

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
penelitian kualitatif. Penelitian dilaksanakan di SMP Swasta AKP (Awal Karya 
Pembangunan) Galang. Dalam melakukan penelitian pengumpulan data menjadi 
faktor yang sangat penting dalam memperoleh hasil penelitian. Dengan memilih 
metode yang tepat dan benar maka akan diperoleh yang tepat, akurat, dan juga 
relevan. Maka dari itu untuk itu memperoleh data yang akurat dan relevan di dalam 
melakukan penelitian ini penulis menggunakan Teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.  

 
 

Hasil dan Pembahasan 
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Penerapan Bimbingan Kelompok Melalui Digital Career Module Terhadap Minat 
Karir Siswa VIII SMP Swasta Awal Karya Pembangunan Galang  

Penerapan bimbingan kelompok  adalah upaya bantuan kepada siswa dalam 
suasana kelompok, melalui dinamika kelompok untuk mendapat kesempatan dalam 
mengembangkan diri, sikap, wawasan, pemahaman, dan nilai serta untuk memperoleh 
berbagai informasi yang berkaitan dengan peningkatan/tumbuh kembangnya literasi 
siswa yang dilaksanakan dalam empat tahap pelaksanaan yaitu: tahap pembentukan, 
peralihan. Artinya peserta didik perlu memahami diri, seperti memahami kemampuan, 
potensi, bakat, minat, kepribadian dan prestasi. Pemberian layanan bimbingan 
kelompok dilaksanakan untuk membekali para peserta didik dengan pengetahuan 
tentang data dan fakta di bidang pendidikan sekolah, bidang pekerjaan dan bidang 
perkembangan pribadi sosial. Supaya peserta didik mampu mengatur dan 
merencanakan kehidupan sendiri. 

Artinya peserta didik perlu memahami diri, seperti memahami kemampuan, 
potensi, bakat, minat, kepribadian dan prestasi. Pemberian layanan bimbingan 
kelompok dilaksanakan untuk membekali para peserta didik dengan pengetahuan 
tentang data dan fakta di bidang pendidikan sekolah, bidang pekerjaan dan bidang 
perkembangan pribadi sosial. Supaya peserta didik mampu mengatur dan 
merencanakan kehidupan sendiri. Terselenggarannya bimbingan karir di sekolah 
menjadi hal yang sangat penting terutama berkaitan dengan dukungan perkembangan 
dalam aspek karir siswa yang sejalan dengan fungsi pendidikan guna menghasilkan 
lulusan yang memiliki kesiapan memasuki dunia kerja. Bimbingan dan konseling karir 
pada Sekolah SMP berperan penting dalam membantu peserta didik untuk 
memperoleh pengetahuan serta kesiapan tentang perencanaan karir, juga merupakan 
bekal utama bagi siswa untuk mempersiapkan diri dalam berkarir sehingga persoalan 
tersebut tidak menjadi kendala bagi masa depan siswa. Maka, dalam hal ini penerapan 
bimbingan karir dibidang pendidikan tidak dapat dipisahkan hubungannya dengan 
perkembangan teknologi khususnya yang berkaitan dengan media digital. Sehingga, 
hal ini dapat menjadi alternatif solusi bagi guru BK dalam meminimalisir tingkat 
kesulitan siswa terhadap berbagai macam bentuk pekerjaan dan pilihan studi lanjut 
yang akan dijalani oleh siswa. 

Dalam konteks peran sekolah, pendidikan saat ini dihadapkan dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, begitu pula dengan 
peluang kerja yang kian berkembang. Sehingga, peran dari guru bimbingan dan 
konseling sangat dibutuhkan oleh siswa guna menyesuaikan minat dan kemajuan 
terhadap kesempatan dunia kerja yang selalu berubah dan meluas . Penggunaan 
media online sebagai fasilitas dalam pelaksanaan pembelajaran serta pelatihan dapat 
menjadi kesempatan yang tepat oleh pengguna internet di berbagai Negara, hal 
tersebut dapat mengurangi permasalahan ruang dan waktu yang berkaitan dengan 
sistem pembelajaran secara klasikal  . Peran pandampingan siswa sekolah menengah 
kejuruan dalam bimbingan karir, dalam hal ini dapat didukung dengan memanfaatkan 
aplikasi teknologi sebagai upaya untuk mempermudah siswa dalam mengakses 
informasi tentang bimbingan karir secara mandiri sesuai tuntunan yang diharapkan. 
Sebagaimana yang diketahui, bahwasanya pelaksanaan bimbingan karir bagi guru 
bimbingan konseling hanya memiliki tugas untuk membantu serta memberikan arahan 
kepada siswa, sebaliknya yang beperan aktif melainkan siswa itu sendiri, aktif dalam 
mengenali diri, memahami, menemukan jati diri, memahami gambaran akan masa 
depan, serta mampu mengambil keputusan yang ia pilih. Oleh sebab itu, menjadi 
seorang guru Bimbingan dan Konseling (BK) dituntut untuk terampil pada bidang 
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teknologi informasi sebagai bukti akan eksistensi turut serta dalam perkembangan 
teknologi. 
 
Hambatan Yang Dihadapi Dalam Membina Minat Karir Siswa SMP Swasta Awal 
Karya Pembangunan Galang 

Adapun hambatan dalam membina minat karir siswa terbagi atas 4 bagian, 
yaitu : 

a) Hambatan internal( dari dalam diri siswa)  
1) kurangnya pemahaman diri seperti banyak siswa belum mengenal  

potensi,minat,dan bakat mreka. Motivasi rendah, dimana siswa 
mengganggap karir sebagai hal yang sangat jauh dan tidsk penting saat 
ini.  

2) Kurang percaya diri, dimana banyak siswa merasa ragu napakah mreka 
mampu mencapai cita – cita tertentu.  

b) Hambatan Eksternal ( dari lingkungan sekitar) 
1) Kurangnya dukungan dari orangtua, dimana beberapa orangtua tidak 

memahami pentingnya pengembangan minat karir sejak dini. 
2) Lingkungan social yang kurang mendukung, yaitu pergaulan yang salah 

atau lingkungan yang tidak memberi inspirasi masa depan bisa 
memadamkan semangat siswa. 

3) Informasi karir yang terbatas, yaitu siswa tidak dapat informasi yang 
cukup tentang berbagai jenis pekerjaan dan jalur pendidikan. 

c) Hambatan dari sistem pendidikan 
1) Minimnya pelaksanaan bimbingan karir, yaitu kegiatan bimbingan karir 

belum menjadi program rutin yang terstruktur. 
2) Keterbatasan media dan sarana, yaitu kurangnya prnggunaan media 

digital, module interaktif, atau software assement karir. 
 
Cara Mengatasi Hambatan Rendahnya Minat Karir Siswa Kelas VIII SMP Swasta 
Awal Karya Pembangunan Galang 

Dari hasil wawancara dapat di simpulkan bahwa dalam upaya yang dilakukan 
untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam pembinaan minat karir siswa di SMP 
Swasta Awal Karya Pembangunan Galang memerlukan pendekatan yang 
menyeluruh, karena pada tahap ini siswa pada masa transisi dan mencari jati diri.  
Berikut adalah beberapa cara yang efektif untuk mengatasinya : 

a. Pemberian layanan bimbingan karir 
b. Peningkatan pemahaman diri siswa 
c. Keterlibatan orangtua 
d. Pemanfaatan media dan teknologi 
e. Penguatan kegiatan ekstrakulikuler 
f. Pendidikan karakter dan motivasi 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka didapatkan data mengenai 
peran pihak SMP Swasta Awal Karya Pembangunan dalam melakukan tanggung 
jawab sebagai orangtua siswa khususnya dalam hal minat karir, sekolah ini 
mempunyai kebijakan yaitu berperan sebagai orangtua siswa yang sebenarnya. 
Dalam berperan sebagai orangtua khususnya dalam pembinaan minat karir terhadap 
siswa, pihak sekolah ini memberlakukan reward and punishment dengan tujuan agar 
siswa bersemangat untuk melakukan hal yang mengahasilkan reward dan 
menghindari untuk melakukan hal yang menimbulkan punishment atau hukuman. 
Dalam melakukan pembinaan minat karir siswa guru BK di SMP Swasta Awal Karya 
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Pembangunan dituntut untuk senantiasa berperilaku santun supaya menjadi teladan 
yang baik. Pembinaan minat karir di SMP Swasta Awal Karya Pembangunan ini 
dilaksanakan melalui pendidikan formal dan non formal. 

 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di lapangan, maka 

peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa, penerapan bimbingan kelompok melalui 
digital career module terhadap minat karir siswa kelas VIII SMP Swasta Awal Karya 
Pembangunan Galang yaitu 1) Bentuk pelaksanaan bimbingan kelompok di SMP 
Swasta Awal Karya Pembangunan yakni menggunakan media digital seperti aplikasi 
whatsapp, telegram dan google meet. Terkait dengan materi bimbingan karir yang 
diberikan kepada siswa, yaitu materi tentang studi lanjut, kerja dan wirausaha. 2) 
Untuk mengetahui manfaat bimbingan karir berbasis media digital 
terhadap perencanaan karir siswa. Hal ini dapat diketahui melalui adanya 
peningkatan pemahaman setelah diberikan materi bimbingan karir oleh guru 
bimbingan dan konseling, diantaranya berupa meningkatnya minat siswa 
untuk melanjutkan studi keperguruan tinggi, memahami informasi tentang 
dunia kerja dan memahami keterampilan dalam berwirausaha. 
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